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ABSTRAK

Poblematika kesejahteraan Sosial terkait “anak yatim” merupakan suatu
permasalahan sosial yang membutuhkan penanganan khusus, karenanya jika tidak
adanya usaha untuk memecahkan permasalahan tersebut tidak terlaksananya cita
cita bangsa pada pasal 34 ayat 1 Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
yang berisi “mengamanatkan kewajiban negara untuk memelihara fakir miskin dan
anak terlantar” dan tidak terlaksananya perintah tentang memuliakan anak yatim
sesuai isi dari Al-Qur’an dan Hadis. Banyak dari anak yatim yang tidak
mendapatkan kemaslahatan hidup dari orang-orang yang ikut andil dalam
kehidupannya, dikarenakan mereka tidak mengetahui tentang pola pengasuhan
yang sesuai dari isi pedoman umat islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis, dari
pemahaman yang tidak benar tersebut menimbulkan dampak buruk kepada
kemaslahatan hidup anak yatim. Jadi pemahaman tentang menyantuni anak yatim
perlunya penjelasan secara terperinci agar tidak timbulnya kesalahpahaman dalam
menyantuni anak yatim.

Penelitian ini terfokus pada meneliti pemahaman hadis tentang menyantuni
anak yatim dengan kontekstualisasinya pada era kontemporer. Penelitian ini
bersifat library research menggunakan metode kualitatif dengan memakai teori
Ma’anil Hadis dari pemahaman Yusuf Qardhawi guna memahami hadis Nabi. Dari
delapan tahapan yang di tawarkan, peneliti hanya menggunakan lima tahapan.
Diantaranya memahami hadis sesuai petunjuk dari Al-Qur’an, menghimpun hadis-
hadis yang setema, Membedakan Ungkapan hagigah dan majazi, memahami hadits
dengan mempertimbangkan latarbelakangnya, situasi, dan kondisi ketika hadits itu
diucapkan, serta meneliti terkait sarana yang berubah-ubah serta tujuan yang tetap.

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, hadis Bukhari no. 5659 tentang
menyantuni anak yatim memiliki sanad sahih dan matan yang dapat diterima,
sehingga dapat dijadikan hujjah oleh umat islam. Kedua, Pemahaman hadis
menyantuni anak yatim dapat diinterpretasikan sebagai orang yang ikut
berpartisipasi dalam pemenuhan kebutuhan dan kemaslahatan dari anak yatim
tersebut baik kebutuhan hidup dan kebutuhan pendidikan dengan didasarkan pada
perwalian syar'i. Islam mengajarkan agar memuliakan dan menghormati
kedudukan mereka, mencegah tindakan sewenang-wenang atau mendzalimi,
menghardik, dan memberi perlakuan yang buruk. Bentuk-bentuk kepedulian
terhadap anak yatim pada era kontemporer dapat dilakukan dengan menjadi
pengasuh anak yatim baik dalam lingkungan keluarga maupun lembaga sosial,
menjadi donatur, menjadi tenaga pendidik dan mendirikan panti asuhan dan
lembaga penyantunan.

Kata Kunci: Anak Yatim, Menyantuni, Hadis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Posisi dan peran hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-
Qur'an menegaskan pentingnya umat Islam untuk tetap konsisten dalam
menghormati dan mengikuti ajaran hadis sebagai panduan dalam
kehidupan agama dan sosial. Karenanya, pernyataan tersebut menekankan
pentingnya menjadikan hadis sebagai panduan hidup bersama dengan al-

Qur'an, dalam hal ini allah berfirman dalam alquran :
ume L;MC;}(.K.W Uk §ae ax] Mm s LAl Jé

:}@Wd\ E 2/'"/ ajf)!egsjfsu;upjc\

o 3 a3 Oaidy K
“Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga bersama-
sama. Sebagian kamu (Adam dan keturunannya) menjadi musuh
bagi yang lain. Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, (ketahuilah
bahwa) siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan
tidak akan celaka. Siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit. Kami akan

mengumpulkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta.” (Q.S
Taha: 123, 124)."

Seperti yang dijelaskan dari ayat tersebut, Allah memerintahkan kita
untuk senantiasa mengikuti petunjuk-Nya agar terhindar dari kesesatan dan
bencana,baik dalam menjalani kehidupan duniawi maupun ukhrowi.

Islam adalah agama yang agung yang didalamnya berisikan ajaran
kepada setiap pemeluknya untuk menghormati nilai-nilai kebersamaan dan
interaksi sosial. kepedulian sosial terhadap sesama makhluk, mencintai
sesama makhluk dan menjunjung tinggi tali persaudaraan antar golongan.
Mengasihi sesama muslim adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan

oleh umat Islam. Rasa sayang di antara mereka dapat memunculkan

! Al-Qur’an Surah Taha, Mushaf.ID (2024, https://mushaf.id/surat/ta-ha/, Diakses 18 Januari
2024.

1


https://mushaf.id/surat/ta-ha/

2
kerjasama yang positif. dalam kehidupan sosial masyarakat yang harmonis
dan memberi dampak positif untuk masa depan. Dengan adanya hubungan
persaudaraan yang erat, umat muslim dapat maju dalam berbagai aspek
kehidupan.

Islam sangat menjaga dan cara berperilaku sosial antar manusia.
Dalam Islam, melarang keras melakukan tindakan yang menindas atau
merendahkan martabat semata-mata untuk kepentingan satu pihak. Lebih
lanjut, Islam menunjukkan tasammuh yang lebih inklusif, tidak
membedakan dan memihak hanya pada tiap golongan-golongan tertentu
namun terhadap umat manusia secara keseluruhan. Dalam hal ini adalah
merupakan contoh penerapan sempurna dari hablumminannas. Keadaan
tersebut dapat dicapai ketika manusia kembali pada prinsip-prinsip Islam,
termasuk hubungan dengan Allah dan juga hubungan antar sesama
manusia. Dengan demikian, dengan izin Allah, akan terwujudlah negara
dan bangsa dengan masyarakat yang baik dan Tuhan yang Maha
Pengampun.

Dalam hal itu salah satu contoh untuk mewujudkan hubungan
yang baik antar sesama makhluk salah satunya adalah menyantuni
anak yatim. Menurut M. Muhsin Anak adalah karunia dan aset
berharga untuk masa depan agama, masyarakat, dan negara, yang
memerlukan perlindungan dari berbagai pihak, mulai dari keluarga,
masyarakat, hingga negara.

Di tengah kehidupan kita, masih banyak generasi penerus bangsa
yang menghadapi kondisi yang sangat mengkhawatirkan. Beberapa
menghadapi kesulitan ekonomi, beberapa kehilangan orang tua dan
menjadi yatim piatu, dan yang lain terlantar akibat masalah dalam keluarga
mereka. Perhatian terhadap anak-anak ini seringkali kurang. Semua

masalah tersebut dapat menghambat perkembangan kepribadian mereka,

2 Sandy Husein Abdullah, Abas Mansur Tamam, and Imas Kania Rahman, "Progam Pembinaan
Kematangan Emosi Anak Yatim Tingkat Siswa Sekolah Dasar", Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam,

14.1 (2021), 73 <https://doi.org/10.32832/tawazun.v14i1.3686.
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baik secara psikologis maupun spiritual. Oleh karena itu, setiap anak
memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda, dari latar
kehidupan yang berbeda beda inilah melahirkan proses kehidupan yang
berbeda beda pula tiap anak yatim yang ada, sehingga kita tidak dapat
menyamaratakan pola pengasuhan tipa tiap dari mereka, dari mereka ada
yang lahir dari kalangan orang kaya dan ada juga yang lahir dari kalangan
orang miskin.

Dalam Islam, menyantuni anak yatim sangat dianjurkan, seperti
yang ditegaskan dalam Al-Quran dan hadis. Anak yatim diberikan
perhatian istimewa dalam ajaran Islam, dan Al-Qur'an menyerukan kepada
umat Muslim untuk memberikan dukungan, perlindungan, dan kasih
sayang kepada mereka. Al-Quran menekankan pentingnya memberikan
perhatian khusus kepada anak-anak yatim. karena mereka rentan dan
membutuhkan bantuan ekstra. Ayat-ayat dalam Al-Quran menegaskan
kewajiban umat Islam untuk melindungi, menjaga, dan memberikan
dukungan kepada anak yatim, seperti yang terdapat dalam surat Al-Maun
ayat 1-3 yang menekankan tidak bolehnya menzalimi anak yatim.3

Dalam bahasa Arab, kata "yatim" berasal dari kata 'yatama-
yaytimu-yatman," dengan ism fa‘il (pelaku), yang merujuk kepada anak
yang ditinggal mati oleh ayahnya. Secara terminologis, "yatim" mengacu
pada anak yang ditinggal mati oleh ayahnya dan belum mencapai usia
baligh. Ayah memiliki peran sebagai penyokong keluarga dan pembantu
yang memberikan nafkah serta melindungi keluarganya (manusia),
sehingga anak yang ditinggal mati oleh ayahnya disebut "yatim." Selain
itu, kata "yatim" juga mencerminkan makna lemah atau letih, karena anak
yatim seringkali mengalami kelemahan dan ketidakberdayaan, sehingga

mereka memerlukan perlindungan dan kasih sayang.4

> Arif Hidayat and Abdul Wachid Bambang Suharto, "Landasan Filsafat Pendirian Dan
Pendidikan Karakter Kemandirian Anak Yatim Di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak", Edukatif :
Jurnal llmu Pendidikan, 4.3 (2022), 3979-89 <https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2716.

N Fauziyah Masyhari, ‘Pengasuhan Anak Yatim Dalam Prespektif Pendidikan Islam’, Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam, 2.2 (2017), 233-51.
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Dalam buku yang berjudul Islam di Amerika karya Ali Mustafa
Yaqub, dikatakan bahwa setelah Rasulullah saw hijrah dari Makkah
kemudian menetap di Madinah, dalam hal ini sekurang terdapat tiga
perkara penting yang menyebabkan Rasulullah saw memperhatikan tiga
hal tersebut dibandingkan yang lainnya. Salah satunya adalah keperdulian
beliau pada anak yatim dan janda-janda dampak dari terjadinya perang,
akibat dari hal tersebut adalah gugurnya para sahabat yang menjadi
syuhada. Dampak hal tersebut, banyak janda dan anak-anak yatim
mengalami penurunan kesejahteraan dibandingkan saat masih memiliki
sosok ayah dalam kehidupan mereka. Dan Rasulullah sangat
memperhatikan masalah ini hingga keluar dari lisan beliau, “Penyantun
janda dan orang miskin (pahalanya) seperti berjihad fi sabilillah atau
seperti orang yang berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari.”

Selain disebutkan Al-Qur'an, eksistensi dalam menyantuni anak
yatim juga dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad yang terdapat dalam
Bukhari yaitu yang berbunyi:

P z o /o LY :,Q, 1% ﬁ/o o o & LY /2@,
SO IS T IN AE B olagl s 2 A A Was

ruju&w&w@suowd&ﬂm 6 f s e
sl Bl sl 365 (185G 21 3 o 155 ) 106

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahab dia
berkata: telah menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abu Hazim
dia berkata: telah menceritakan kepadaku Ayahku dia berkata: saya
mendengar Sahl bin Sa'd dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: "Aku dan orang yang menanggung anak yatim
berada di surga seperti ini." Beliau mengisyaratkan dengan kedua
jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah.” (H.R Bukhari No. 5659, juz 5,
him. 2237).°

> AlKodri, Lc, M.Ag Afrizal, M.H, "Nilai-Nilai Dakwah Dalam Al- Qur’an Terkait

Perlindungan Harta Anak Yatim Dan Membantu Orang Orang Yang Kesusahan", Journal of
Community Development (JCD, 01.No.01, Desember 2022 (2022), 35-43.

& Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari Al-Jaafi, "Shahih Bukhari", Dar Bin Katsir,
Dar Al Yamamah (Damaskus), juz. 5, him .2237.



5

Berdasarkan hadis di atas Nabi Muhammad benar benar
menanggung anak yatim dan kedudukan atau posisi orang yang
menangguung anak yatim itu sangat dekat dengan sisi rasulullah kelak
disurga nantinya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Badan Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk Anak-anak (UNICEF) Indonesia termasuk negara dengan
jumlah anak yatim piatu yang signifikan. Menurut data terpadu
kesejahteraan sosial tahun 2019, sekitar 106.406 anak tinggal di 4.800
panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak. Sebagian besar panti
asuhan berada di Pulau Jawa, terutama di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Jawa Barat.”

Jangankan medapatkan keadilan pendidikan dan kesehatan yang
layak, banyak diantara anak panti asuhan malah menjadi korban pelecehan
seksual, kekerasan fisik, hingga korban perdagangan anak. Yang
semestinya fungsi dari panti asuhan menjadi ruang aman bagi anak, hal ini
justru menjadikan anak-anak tersebut menderita, bahkan sampai
kehilangan nyawa. Banyaknya kasus- kasus panti asuhan yang terjadi
masyarakat ini menggambarkan masih rendahnya perlindungan terhadap
anak-anak panti asuhan. Selain kekejaman dan kejahatan yang seperti
diatas, penghuni panti asuhan juga memiliki risiko ditelantarkan serta
mendapatkan pendidikan yang tidak layak. Anak-anak panti asuhan seakan
sangat jauh dari fasilitas pendidikan yang layak, dalam hal ini termasuk
jaminan kesehatan di lingkungan tempat tinggalnya.®

Dari data yang disajikan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih dalam lagi terkait pemahaman hadis tentang pentingnya menyantuni
anak yatim, karena seperti yang sudah dijelaskan pada fenomena di atas

pemahaman yang terjadi di masyarakat baik di dalam lembaga panti

Yoesep Budianto, “Sengkarut Kehidupan Anak Panti Asuhan”, Kompas.id,
https://www.kompas.id/baca/riset/2022/10/30/sengkarut-kehidupan-anak-panti-asuhan, diakses 16
januari 2024.

Yoesep Budianto, “Sengkarut Kehidupan Anak Panti Asuhan”, Kompas.id,
https://www.kompas.id/baca/riset/2022/10/30/sengkarut-kehidupan-anak-panti-asuhan, diakses 16
januari 2024.



https://www.kompas.id/baca/riset/2022/10/30/sengkarut-kehidupan-anak-panti-asuhan
https://www.kompas.id/baca/riset/2022/10/30/sengkarut-kehidupan-anak-panti-asuhan
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asuhan tentang konsep menyantuni anak yatim tidak sepenuhnya benar,
Dikarenakan banyaknya pemahaman masyarakat yang salah dalam
menyantuni anak yatim dapat menyebabkan dampak negatif yang begitu
sangat besar terkhusus kepada anak yatim hingga mengakibatkan traumatic
yang sangat dalam bagi para anak yatim dikarenakan pemahaman-
pemahahaman yang tidak benar tentang menyantuni anak yatim.

Peneliti menyadari bahwasannya kontekstualisasi pemahaman hadis
nabi tentang menyantuni anak yatim yang terjadi masyarakat tidak
sepenuhnya benar. Dan hadis di atas perlu untuk dipahami lebih dalam
lagi, dalm hal ini studi ma ‘anil hadis dengan metode yang ditawarkan oleh
Yusuf al-Qaradawi dipilih sebagai upaya yang akan dilakukan oleh peneliti
untuk memahami hadis-hadis terkait menyantuni anak yatim.

Ditinjau dari latar belakang masalah yang sudah peneliti tuliskan
diatas, peneliti sangat tertarik dalam mengkaji lebih dalam tentang hadis
menyantuni anak yatim. pemahaman hadis menyantuni anak yatim ini akan
peneliti angkat bersamaan dengan teori ma ‘anil hadis. Harapannya agar
penelitian ini bisa dijadikan sebagai khazanah keilmuan dalam menjalani
kehidupan sosial hubungan antara makhluk yang sesuai dengan perintah
Allah dan anjuran yang disunnahkan oleh Nabi. Dengan demikian, maka
peneliti merumuskan judul penelitian “Pemahaman Hadis Menyantuni
Anak Yatim”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis riwayat Bukhari no. 5659 tentang menyantuni
anak yatim?
2. Bagaimana pemahaman dan kontektualisasi hadis tentang menyantuni

anak yatim pada era kontemporer ?



C. Tujuan Penelitian
Dalam studi penelitian ini, metode yang diterapkan adalah kualitatif.
Peneliti memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam riset ini, yang
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas hadis riwayat Bukhari no. 5659 tentang
menyantuni anak yatim.
2. Untuk mengetahui pemahaman dan kontektualisasi hadis riwayat
Bukhari no. 5659 tentang menyantuni anak yatim pada era

kontemporer.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang dapat diberikan oleh
peneliti terhadap diri peneliti sendiri dan juga pihak-pihak terkait dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Adapun manfaat terkait penelitian ini
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih
pengetahuan terhadap para pembaca umumnya dan juga mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga khususnya.
2. Secara Praktis
a. Kegunaan bagi peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang pemahaman hadis tentang
menyantuni anak yatim kegunaan bagi para pembaca agar hasil
penelitian ini bisa digunakan sebagai refleksi dalam peningkatan
wawasan dan memperkaya khazanah keilmuwan intelektual dalam

bidang hadis yang mampu berdialog dengan tentangan zaman.

E. Telaah Pustaka
Tinjauan pustaka adalah analisis literatur yang relevan dengan topik

penelitian yang direncanakan, bahkan bisa menjadi sumber inspirasi yang
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mendasari penelitian. Dalam rangka menghindari duplikasi pembahasan
dengan penelitian lain, penulis telah melakukan tinjauan pustaka selama
proses penyusunan skripsi ini.

Dari analisis dan penelusuran literatur sebelumnya, peneliti
menemukan beberapa karya akademik yang berkaitan dengan topik
penelitian yang akan dibahas.:

1. Skripsi dengan judul "Anak Yatim Dalam Perspektif Al-Quran: Studi
Komparatif Pemikiran Mutawally As-Sya’rawi dalam Tafsir Khowatir
dan Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur'an Al-'Adzim" merupakan karya
Ahmad Fadhani dari Institut PTIQ Jakarta pada tahun 2022. Dalam
penelitian ini, perbedaan dalam penafsiran mengenai anak yatim dalam
Al-Quran dieksplorasi melalui perspektif Mutawally As-Sya’rawi
dalam Tafsir Khowatir dan Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur'an Al-
'Adzim.’

2. Skripsi dengan judul “MENGUSAP KEPALA ANAK YATIM (Kajian
Ma’anil Hadis)” yang di tulis oleh Robiatul Adawiyah dari Universitas
Islam Negri Walisongo Semarang pada tahun 2017. Skripsi ini
mengulas tentang Hadis yang membicarakan tentang mengusap kepala
anak yatim dari sudut pandang sanad, dengan kualitas da’if, hasan li
ghairihi, dan Sahih. Namun, tidak ada bukti yang sahih yang
menggarisbawahi aktivitas mengusap kepala anak yatim pada waktu-
waktu tertentu, misalnya hanya pada hari Asyura. Meskipun begitu, hal
ini tidak mengindikasikan larangan terhadap praktik tersebut pada hari
Asyura, tetapi dapat dianggap sebagai tindakan terpuji dalam
meningkatkan ibadah selama bulan Muharram, karena bulan Asyura

merupakan salah satu bulan yang dimuliakan oleh Allah.*

° Ahmad Fadhani, “Anak Yatim Dalam Prespektif Al-Quran Studi Komparatif Pemikiran
Mutawally As-Sya rawi Dalam Tafsir Khowatir Dan 1DNU KatsirDalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘adzim”
(Institut PTIQ Jakarta, 2022).

° Robiatul Adawiyah, “MENGUSAP KEPALA ANAK YATIM (Kajian Ma’anil Hadis)”,
(Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 2017).
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3. Skripsi yang berjudul “Konsep Kewajiban Melindungi Hak-Hak Anak
Yatim Di Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Perspektif Hussein
‘Abd Al-Hayy Al-Farmawi) ”, yang di tulis oleh Nur Aflizah dari Pada
tahun 2022, Universitas Islam Negri Maulana Malik lbrahim Malang
Telah dilakukan penelitian skripsi terhadap suatu yang membahas
konsep tanggung jawab dalam melindungi hak-hak anak yatim.
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengumpulan ayat al-Qur'an
yang berkaitan dengan istilah "yatim" yang kemudian ditafsirkan
menggunakan metode tafsir Maudhu'i, dengan perspektif Hussein Abd
Al-Hayy Al-Farmaw. Referensi utama dalam penelitian ini adalah Al-
Qur'an, disertai dengan beberapa tafsir seperti tafsir Quraish Shihab,
Ibnu Katsir, Thabari, dan Jalalin. Hasil penelitian menemukan bahwa
dari 22 ayat yang diidentifikasi, hanya tujuh di antaranya yang
mengandung konsep hak-hak anak yatim. Ayat-ayat tersebut termasuk
dalam surat al-Bagarah: 83, 177, 215, an-Nisa‘: 2, 6, al-An‘am: 152,
dan al-Insan: 8.

4. Skripsi yang berjudul “KAFALAH ANAK YATIM DALAM
PERSPEKTIF HUKUM POSITIF INDONESIA DAN AL-MAQASHID
AL-SYARIAH” yang ditulis oleh Alfa Rohmah dari UIN Sunan Syarif
Hidayatullah pada tahun 2023. Dalam skripsi ini penulis meneliti
bagaimana perundang-undangan di Indonesia dalam mengatur praktik
kafalah anak yatim, bagaimana praktik kafalah anak yatim di wilayah
RW 025 Kelurahan Harapan Jaya dan apakah praktik kafalah terhadap
anak yatim tersebut sudah sesuai dengan perundangundangan di
Indonesia dan al-magashid al-syariah."

5. Skripsi yang berjudul “PENGELOLAAN HARTA ANAK YATIM
BERDASARKAN TINJAUAN HUKUM POSITIF DAN HUKUM

" Nur Aflizah, “Konsep Kewajiban Melindungi Hak-Hak Anak Yatim Di Dalam Al-Qur’an
(Studi Tafsir Tematik Perspektif Hussein ‘Abd Al-Hayy Al-Farmawi)”, (Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang , 2022).

2 Alfa Rohmah, “Kafalah Anak Yatim Dalam Perspektif Hukum Positif Indonesia Dan Al-
Magashid Al-Syariah”, (UIN Sunan Syarif Hidayatullah, 2023).
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ISLAM” yang di tulis oleh MOH. Alfin Sulihkhodin dari IAIN
Tulungagung pada tahun 2019. Dalam studi ini, penulis menyelidiki
praktik pengelolaan harta anak yatim di dua panti asuhan, yaitu Al-
Muslimun Kepatihan dan Al-Husna Boyolangu di Kabupaten
Tulungagung. Penelitian ini mengamati bagaimana pengelolaan harta
anak yatim dilakukan di kedua panti asuhan tersebut dari perspektif
hukum positif. Selain itu, penelitian juga mengeksplorasi hukum
pengelolaan harta anak yatim di panti asuhan Al-Muslimun Kepatihan
dan Al-Husna Boyolangu berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam.*
6. Selain penelitian tugas akhir penyusun juga menemukan beberapa
artikel dalam jurnal pembahasan setema, Jurnal yang berjudul
“KAFALAH AL-YATIM DARI PERSPEKTIF HADIS NABI” yang di
tulis oleh Rosmaniah Hamid dari UIN Alauddin Makassar. Dalam
jurnal ini, Peneliti meneliti tata cara Nabi Muhammad SAW tentang
memberikan bantuan kepada anak yatim. Metode yang digunakan
adalah analisis hadis tematik, yang mencoba mengurai makna dari
materi hadis dengan berbagai teknik analisis. Dengan menggunakan
metode ini, penulis menemukan bahwa petunjuk utama yang diberikan
oleh Nabi SAW dalam menyantuni anak yatim terkait dengan motivasi
di balik tindakan tersebut, hukum terkait pengurusan harta anak yatim,
serta keutamaan serta balasan untuk mereka bagi perawat anak yatim.**
7. Kemudian artikel dalam jurnal yang berjudul “Atensi Al-Qur’an
Terhadap Anak Yatim: Studi Al-Tafsir Al-Wasith Karya Wahbah Al-
Zuhaili” yang ditulis oleh Rahendra Maya dan Muhammad Sarbini dari
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al Hidayah Bogor pada tahun
2018. Dalam studi ini, penulis bertujuan untuk menginvestigasi
interpretasi dan penafsiran Wahbah Al-Zuhaili, salah satu mufassir

kontemporer, terhadap perhatian yang dalam dan komprehensif dari

 MOH. Alfin Sulihkhodin, “Pengelolaan Harta Anak Yatim Berdasarkan Tinjauan Hukum
Positif Dan Hukum Islam”, (IAIN Tulungagung, 2019).

' Rosmaniah Hamid, “Kafalah Al-Yatim Dari Perspektif Hadis Nabi”, (UIN Alauddin
Makassar)
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ayat-ayat Al-Quran terhadap anak yatim melalui berbagai bentuk
perbuatan baik (ihsan) terhadap mereka. Ini mencakup perbuatan baik
secara umum dan juga dalam bentuk khusus, termasuk perintah dan
larangan terhadap perilaku tertentu yang baik terhadap anak yatim.
Interpretasi pemikiran Wahbah Al-Zuhaili sebagai mufassir secara
rinci tercermin dalam tiga karyanya yang populer dalam bidang tafsir
ilmiah, terutama kitab Al-Tafsir Al-Wasith yang menjadi fokus utama

studi ini.*”

Berdasarkan literatur-literatur tersebut, sudah ada beberapa
penelitian tentang Menyantuni Anak Yatim. Namun, peneliti disini
menggunakan pendekatan yang berbeda dan tentunya dengan
kontekstualisasi yang berbeda juga. Maka dari itu, peneliti
beranggapan bahwa penelitian ini akan mempunyai nilai kebaruan dan
kontribusi yang cukup signifikan bagi pengetahuan dan studi hadis
kedepannya. Untuk itu, secara akademik penelitian skripsi ini layak
untuk diteliti.

F. Kerangka Teoritik

Dalam perkembangan pemahaman pada hadis Nabi baik dalam segi
materi dan kerangka metodologinya ini masih terpaut jauh dengan
pesatnya perkembangan penafsiran Al-Qur’an. Hal tersebut disebabkan
hadis mempunyai masalah yang lebih kompleks dan rumit dibandingkan
dengan Al-Qur’an yang sudah diakui validitasnya oleh seluruh umat Islam.
Permasalahan yang lebih serius memahami sebuh hadis ialah Karena ada
penolakan terhadap hadis sebagai model historis yang ideal dari Nabi yang
kemudian diubah menjadi teks. Ini pada akhirnya menghasilkan
pemahaman yang bersifat dogmatis terhadap teks tersebut, yang kemudian
dianggap sebagai pemahaman yang statis, normatif, dan tidak dapat

beradaptasi dengan zaman.

> Rahendra Maya, “ATENSI AL-QUR’AN TERHADAP ANAK YATIM: STUDI AL-TAFSIR
AL-WASITH KARYA WAHBAH AL-ZUHAILI”, (Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al
Hidayah Bogor, 2018).
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1. Teori Ma ‘anil Hadis

ma ‘anil hadis adalah suatu kajian Pendekatan ilmiah yang
digunakan untuk memahami dan memberi makna terhadap hadis Nabi
Muhammad SAW.. Dengan mempertimbangkan konteks kemunculan
hadis (asbab al-wurud), struktur linguistik teks hadis, kedudukan
bagaimana Nabi Muhammad berada dalam konteks saat
menyampaikan hadis, dan bagaimana mengaitkan konteks historis
hadis dengan konteks yang relevan saat ini, sehingga pemahaman yang
tepat dan relevan dengan masa kini dapat dihasilkan tanpa kehilangan
relevansi.

Dalam Ilmu Ma‘anil Hadis, terdapat dua fokus kajian, yaitu
objek material dan objek formal. Objek material merujuk pada domain
penelitian suatu ilmu yang terkait. Dalam konteks filsafat ilmu, objek
material yang sama bisa diteliti oleh berbagai disiplin ilmu yang
berbeda, masing-masing dengan sudut pandang unik. Sementara itu,
objek formal mengacu pada perspektif dari mana suatu objek material
dipandang atau dilihat. Penyebabnya adalah karena kajian llImu Ma'anil
Hadis berkaitan dengan cara memberikan makna dan menghasilkan
interpretasi terhadap teks hadis, dengan objek formalnya adalah
redaksi hadis itu sendiri..

Berdasarkan pertimbangan terhadap fokus penelitian interpretasi
dan ma ‘anil hadis yang akan dilakukan, peneliti melihat kembali garis
besar yang dirumuskan para ulama salaf terkait kriteria pokok dalam
pemahaman hadis sebagai berikut :

a. Tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan tidak
kontadiktif , hadis yang lebih autentik dan shahih, dalil yang kuat,
ketentuan agama, dan praktik-praktik yang diakui oleh para ulama
terdahulu.

b. Tidak bertentangan dengan akal sehat, logika rasional, bukti-bukti
empiris, fakta sejarah yang dikenal umum, pengetahuan ilmiah,

dan karakteristik yang menandakan sabda kenabian.
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2. Teori Yusuf al-Qardhawi

Dalam penelitian ini, penulis akan menerapkan teori yang
dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi. Beliau menyajikan kerangka kerja
metode yang komprehensif, yang mencakup aspek-aspek klasik dan
progresif modern. Peneliti memilih metode pemahaman hadis yang
dikembangkan oleh Yusuf Qardhawi karena dianggap sesuai untuk
digunakan dalam konteks penelitian ini. Selain itu, Yusuf Qardhawi
memberikan penjelasan yang rinci dan aplikatif terhadap relevansi

hadis dengan zaman sekarang.

G. Metode Penelitian
Metodologi  penelitian mengandung peranan krusial dalam
menyusun skripsi untuk memastikan keberadaan studi yang terstruktur dan
terorganisir dengan baik. Dalam konteks ini, berbagai metode penelitian
telah diterapkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini mengadopsi  pendekatan  kualitatif, yang
menitikberatkan pada penelitian kepustakaan. Oleh karena itu,
penelitiannya didasarkan pada pengumpulan data dari berbagai sumber
tulisan, seperti buku, skripsi, artikel, kitab, kamus, dan karya tulis lain
yang relevan dengan subjek penelitian yang sedang dipelajari.
2. Sumber data
Sumber data yang diambil oleh peneliti dibagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber data primer
Peneliti membatasi sumber data primer pada kitab sembilan
hadis (al-kutub al-tis’ah) karena dianggap mencukupi untuk
mewakili kitab-kitab hadis lainnya. Dalam proses pengumpulan
data mengenai hadis-hadis tentang menyantuni anak yatim, peneliti
melakukan ekstraksi hadis dengan metode takhrij al-hadis

menggunakan metode takhrij bi al-alfaz, yang dilakukan dengan
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bantuan aplikasi Maktabah Syameela dan perangkat lunak lain
yang sesuai untuk penelitian tersebut..

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yang diambil peneliti Dalam penelitian
ini, peneliti mengacu pada berbagai sumber seperti buku, skripsi,
artikel, jurnal, kamus, dan karya tulis lain yang relevan dengan

tema yang dibahas dalam penelitian ini.

Jenis Data

Jenis data merupakan kategori sumber informasi dan
referensi yang digunakan. Dalam penelitian ini akan menggunakan
jenis data penelitian literer yang merujuk pada penelitian
kepustakaan (Library Research) yang objek utama penelitiannya
adalah pada literatur-literatur, buku- buku, sumber bacaan, ataupun

hasil dari penelitian lain.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam studi ini
adalah dokumentasi, yang mencakup menghimpun informasi dari
berbagai sumber seperti kitab-kitab, perangkat lunak seperti al-
Maktabah asy-Syamilah, literatur, atau penelitian terkait. Dengan
demikian, peneliti akan mengumpulkan data terkait hadis-hadis
yang berkaitan dengan penghormatan terhadap anak yatim, baik

dari sumber-sumber primer maupun sekunder.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data ini dikerjakan ketika data telah
dikumpulkan sebelumnya. Data yang di dapatkan dari hasil
literature review akan disajikan secara deskriptif dengan
mendeskripsikan data-data secara jelas dan melakukan analisis
terhadapnya, dan setelahnya menarik kesimpulan secara
interpretatif dari hasil analisis pada data tersebut. Selain itu, data
yang telah dikumpulkan diolah dengan melakukan takhrij hadis,

I'tibar sanad, analisis matan, dan analisis sanad.
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6. Metode Pemaknaan Hadis

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengadopsi teori yang
dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi. Teori tersebut menguraikan
serangkaian metode yang komprehensif, baik dalam konteks klasik
maupun progresif modern. Peneliti memilih metode pemahaman hadis
Yusuf Qardhawi karena dianggap sesuai untuk digunakan dalam
penelitian ini. Yusuf Qardhawi juga memberikan penjelasan yang rinci
dan praktis tentang relevansi hadis dengan konteks zaman sekarang.

Metode yang dikembangkan oleh Yusuf Qardhawi ini
menguraikan delapan langkah dalam memahami hadis. Langkah
pertama adalah memahami hadis dengan merujuk pada petunjuk Al-
Qur’an. Langkah kedua adalah mengumpulkan hadis-hadis yang
sejalan. Langkah ketiga adalah menyelesaikan pertentangan antara
hadis-hadis yang kontradiktif atau saling bertentangan. Langkah
keempat adalah memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks,
situasi, kondisi, dan tujuannya. Langkah kelima adalah membedakan
antara sarana yang berbeda dan tujuan yang tetap. Langkah keenam
adalah membedakan antara makna literal dan figuratif. Langkah
ketujuh adalah membedakan antara hal yang nyata dan gaib. Langkah
terakhir adalah memastikan pemahaman yang tepat terhadap makna
kata dalam hadis.*

Tidak semua dari delapan langkah tersebut dapat diterapkan
dalam konteks penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memilih
beberapa langkah yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan

penelitian yang sedang dilakukan.

H. Sistematika Pembahasan
Struktur penelitian ini terbagi menjadi lima bab, dimana setiap babnya
terdiri dari beberapa subbab yang disusun untuk mempermudah

pembacaannya. Berikut adalah rincian sistematika pembahasannya.:

e Fauji, A. 1. (2018). “Pergeseran metode pemahaman hadis ulama klasik hingga
kontemporer”” (Bachelor's thesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Ushuluddin, 2018).
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Bab pertama, berisi pembahasan yang berkaitan dengan judul yang
diangkat yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, sistematika pembahasan, dan yang terahir daftar pustaka
sementara. Dalam bab ini dijelaskan tentang alasan atau hal yang
mengundang rasa penasaran peneliti untuk mengkaji judul yang diangkat
dan juga menjelaskan gambaran dari penelitian secara umum yang akan
dilakukan.

Bab kedua, berisi pembahasan terkait berisi tentang pembahasan
mendasar terkait anak yatim secara umum. Diawali dengan memberikan
penjelasan tentang pengertian anak yatim baik secara etimologi dan
terminologi. Pembahasan ini dimanfaatkan sebagai upaya untuk
menjelaskan dan memahami berbagai aspek yang terkait dengan anak
yatim dan mengetahui pemahaman dasar tentang makna yatim, kemudian
pada bab ini akan membahas pemahaman kafala yatim dalam pandangan
islam dan dalam pandangan negara untuk mengetahui pemahaman dari
konsep kafala yatim dari sudut pandang dari kedua pemahaman tersebut.

Bagian bab ketiga, membahas pengolahan sanad dan matan pada
hadis Riwayat Bukhari nomor 5659. Aspek ini menjadi penting dalam
melihat kualitas historis dari hadis yang diteliti, karena penelitian tentang
otentisitas tidak dapat diabaikan, meskipun penekanan penelitian
difokuskan pada pemahaman hadis.

Bagian bab keempat, menjelaskan pemahaman hadis melalui metode
pemahaman hadis dari Yusuf al-Qaradawi. Pada bab ini adalah bagian dari
diskusi untuk menguraikan langkah-langkah untuk mendapatkan
pemahaman hadis dari berbagai perspektif, yang memungkinkan adaptasi
yang sesuai dengan konteks yang dinamis. Dari delapan langkah dalam
memahami hadis menurut perspektif Yusuf Qardhawi, tidak semua
langkah dapat diterapkan dalam konteks penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti memilih beberapa langkah yang dianggap relevan untuk diterapkan

dalam konteks penelitian, terutama dalam analisis kontekstual mengenai
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pemahaman hadis Riwayat Bukhari tentang menyantuni anak yatim dan
kontekstualisasi dalam era kontemporer. Bagian ini menjelaskan
kontekstualisasi hadis-hadis tentang menyantuni anak yatim dalam era
kontemporer untuk Memberikan wawasan atau pemahaman terhadap
masalah kontekstual, sesuai dengan semangat integrasi ilmiah yang
menghubungkan berbagai konsep.

Bagian bab kelima, sebagai bab penutup, berisi kesimpulan dari bab
dua hingga bab empat dari penelitian ini, beserta saran-saran untuk
penelitian lanjutan yang dapat dilakukan di masa mendatang yang terkait

dengan topik penelitian ini.



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian terhadap hadis riwayat Bukhari no. 5659
tentang tentang menyantuni anak yatim dengan menggunakan lima tahapan
metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardawi dan melakukan
kontekstualisasi pada hadis tersebut di era kontemporer ini, maka peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian dari segi kualitas, hadis riwayat Bukhari no.
5659 tentang tentang menyantuni anak yatim memiliki berbagai
variasi matan dan juga sanad. Setelah melakukan analisis terhadap
sanad hadits tersebut, peneliti mendapatkan  kesimpulan
bahwasannya hadits ini sanadnya muttasil dan berstatus sahih 11
zatihi. Kemudian dari segi matan hadis, telah diketahui bahwasannya
matan hadits ini sahih dan berstatus maqbil (dapat diterima sebagai
hujjah) karena tidak kontradiktif dengan ajaran Al-Qur'an, tidak
kontradiktif dengan hadis yang lebih kuat, dan juga tidak
kontradiktif dengan akal sehat dan isi matannya menunjukkan sabda
kenabian.

2. Pemaknaan hadis tentang menyantuni anak yatim dalam hadis
Bukhari no. 5659 Yang diteliti dalam konteks ini adalah orang yang
ikut andil dan bertanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan dan
kemaslahatan dari anak yatim tersebut baik berupa nafkah, pakaian,
pendidikan, pengajaran dan lain sebagainya dengan didasarkan pada
perwalian syar'i.

3. Menyantuni dan memelihara anak yatim merupakan praktik sosial
yang dianjurkan dan dicontohkan oleh Nabi agar menumbuhkan
nilai-nilai sosial untuk membentuk kepedulian dan solidaritas
terhadap sesama manusia. Hadis menyantuni anak yatim sangatlah
relevan pada era modern ini agar diharapkan dapat dijadikan
pedoman dan motivasi masyarakat untuk senantiasa membantu

kepada kaum yang membutuhkan seperti anak-anak yatim dan agar
98
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mendapatkan kedudukan yang tinggi di surga nantinya bersama Nabi
Muhammad SAW. Islam mengajarkan agar memuliakan dan
menghormati kedudukan mereka, mencegah tindakan sewenang-
wenang atau mendzalimi, menghardik, dan memberi perlakuan yang
buruk. Bentuk-bentuk kepedulian terhadap anak yatim pada era
kontemporer dapat dilakukan dengan menjadi pengasuh anak yatim
baik dalam lingkungan keluarga maupun lembaga sosial, menjadi
donatur, menjadi tenaga pendidik dan mendirikan atau

memakmurkan panti asuhan maupun lembaga penyantunan.

B. SARAN

Sesudah merampungkan penelitian skripsi ini, peneliti merasa masih
adanya banyak sekali kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitian
ini, adanya keterbatasan peneliti mulai dari hal keilmuan waktu dan
pengalaman. Kajian Ulumul Hadis semestinya mempunyai perhatian lebih
dalam untuk dikaji. Lebih mendalam lagi kajian tentang ma’anil hadis
(Pemaknaan Hadis). Hal ini sangat diperlukan lebih khusunya bagi seorang
penuntut ilmu hadis, Karena seiring berkembangnya suatu zaman umat
manusia akan semakin berkembang juga probelamtika-problematikayang
akan di hadapi oleh setaip orang pada zamannya, oleh sebab itu harus
adanya solusi terhadap hal tersebut. Kajian terhadap Ma’anil Hadis
haruslah diteliti dengan beberapa pendekatan-pendekatan yang sesuai
dengan konteks zaman kontemporer ini demi memperoleh solusi dan

jawaban dalam menghadapi zaman yang terus berkembang.
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